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RINGKASAN  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kualitas bibit kelapa sawit di 

tahap main nursery bagi produktivitas tanaman di lapangan, serta kebutuhan 

mencari alternatif top soil yang makin terbatas dan strategi meningkatkan efisiensi 

serapan hara, khususnya fosfor, melalui kombinasi media tanam organik dan 

mikoriza, mengingat penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada tahap pre-

nursery. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh komposisi media tanam, 

dosis mikoriza, dan interaksi keduanya terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

main nursery. 

Penelitian dilaksanakan di Maguwoharjo, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

pada Mei sampai Juli 2026, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 

dengan 3×3 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang tiga kali, sehingga 

total 36 bibit (27 bibit percobaan ditambah 9 bibit cadangan). Faktor pertama adalah 

komposisi media tanam, yaitu K1 (top soil 85% dan media hayati 15%, rasio 6:1), 

K2 (80% dan 20%, rasio 4:1), serta K3 (75% dan 25%, rasio 3:1). Faktor kedua 

adalah dosis mikoriza, yaitu M1 22 g, M2 24 g, dan M3 26 g. Bibit yang digunakan 

adalah DxP berumur 3–4 bulan hasil pre-nursery yang telah diseleksi 

keseragamannya, dengan parameter yang diamati meliputi selisih tinggi bibit, 

diameter batang, jumlah daun, panjang akar, berat segar dan berat kering, luas daun, 

volume akar, warna daun menggunakan skala Bagan Warna Daun (BWD), serta 

persentase kolonisasi mikoriza berdasarkan kriteria Rajapakse dan Miller (1992). 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi nyata antara media tanam dan dosis 

mikoriza hanya terjadi pada berat kering bibit, dengan kombinasi K2M2 (media 4:1, 

mikoriza 24 g) menghasilkan berat kering tertinggi (12,66 g) sekaligus kolonisasi 

mikoriza tinggi (67%). Media K2 juga unggul nyata pada selisih tinggi bibit (7,79 

cm), meski justru menghasilkan warna daun yang kurang hijau dibanding K1 dan 

K3. Parameter lain seperti diameter batang, jumlah daun, panjang akar, berat segar, 

luas daun, dan volume akar tidak menunjukkan perbedaan nyata, sementara dosis 

mikoriza secara umum tidak berpengaruh nyata pada sebagian besar parameter. 

Dengan demikian, media K2 (top soil 80% + media hayati 20%) dan 

kombinasi K2M2 dinilai paling optimal untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

main nursery. Kurangnya perbedaan nyata pada beberapa parameter diduga akibat 

durasi pengamatan yang singkat (3 bulan dari idealnya 8–12 bulan) dan rentang 

dosis mikoriza yang sempit (22–26 g), sehingga disarankan penelitian lanjutan 

dengan durasi lebih panjang serta penambahan parameter serapan hara dan 

mikrobiologi media. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kualitas bibit kelapa sawit di tahap 

main nursery bagi produktivitas tanaman di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh komposisi media tanam (6:1, 4:1, 3:1) dan dosis mikoriza (22 

g, 24 g, 26 g) terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. Penelitian 

ini dilaksanakan di KP 2 instiper Yogyakarta Maguwoharjo, Depok, Sleman, 

Yogyakarta pada bulan Juni sampai Agustus 2026. Penelitian ini menggunakan 

metode percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah komposisi media tanam yaitu 

(K1 6:1, K2 4:1, K3 3:1), faktor ke dua adalah dosis penambahan mikoriza yaitu 

M1 22 g, M2 24 g, M3 26 g. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis 

varian (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Apabila terdapat pengaruh nyata, analisis 

dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5% 

Apabila terdapat berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji DMRT pada jenjang 

nyata 5%. Parameter yang diamati antara lain selisih tinggi tanaman, selisish 

diameter batang, selisish jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman, panjang akar, berat segar akar, berat kering akar, volume akar, warna 

daun. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh komposisi media tanam dan 

dosis mikoriza pada  parameter berat kering tanaman pada perlakuan K2M2 

terdapat interaksi nyata dan pada parameter selisih tinggi tanaman pada perlakuan 

media tanam K2 menunjukkan nilai tertinggi. Pada parameter warna daun pada 

perlakuan media tanam K1 dan K3 menunjukkan kombinasi terbaik. Dan pada 

parameter lainnya tidak terdapat intraksi nyata dan pengaruh nyata. 

 

Kata Kunci: Berat kering, sekam padi, top soil, main nursery, mikoriza 


